PF-46: PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI DAN
MOTIVASI BERPRESTASI TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA
DI SMA NEGERI 94 JAKARTA

Sukarman®, Sunaryo’, Betty Zelda Siahaan®

Program Studi Pendidikan Fisika S2, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Negeri Jakarta, Indonesia

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri dan motivasi berprestasi terhadap
hasil belajar fisika peserta didik SMA. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen, populasi yang dipakai
adalah seluruh peserta peserta didik di SMA Negeri 94 Jakarta. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
proportionate stratified random sampling. Teknik ini di ambil karena populasi tidak homogen dan bersifat berstrata
secara proposional. Sampel diambil dua kelas yang berasal dari kelas X SMA peminatan Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam. Satu kelas sebagai kelas eksperimen belajar dengan model pembelajaran inkuiri bebas
dimodifikasi dan satu kelas belajar meggunakan model inkuiri terbimbing. Uji hipotesis menggunakan ANAVA.
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa: (1) Ada perbedaan hasil belajar fisika ranah kognitif peserta didik
dengan menggunakan model inkuiri bebas dimodifikasi dan menggunakan model inquri terbimbing; (2) Terdapat
pengaruh interaksi antara penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan motivasi berprestasi peserta didik terhadap
hasil belajar fisika; (3) Ada perbedaan hasil belajar fisika ranah kognitif peserta didik dengan motivasi berprestasi
tinggi menggunakan model inkuiri bebas dimodifikasi dan menggunakan model inquri terbimbing; (4) Ada perbedaan
hasil belajar fisika ranah kognitif peserta didik dengan motivasi berprestasi rendah menggunakan model inkuiri bebas
dimodifikasi dan menggunakan model inquri terbimbing.
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dimaksudkan untuk mencapai kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan.

Pembelajaran dalam bidang IPA termasuk
fisika sangat sesuai dengan pendekatan saintifik.
Dengan tahapan saintifik mengamati, menanya,
mencoba, mengasosiasi dan mengkomunikasikan
ini berarti pembelajaran tidak hanya sekedar
mengingat, tetapi merupakan pengetahuan yang
mendalam lewat proses penemuan. Hal ini sesuai
dengan hakekat pembelajaran IPA yaitu untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara bermakna,
bukan berupa hafalan materi semata. Belajar
bermakna menurut Wahab Jufri adalah : (1)
belajar sebagai pengembangan kemampuan
berpikir; (2) belajar sebagai pengembangan
fungsi otak; (3) proses belajar berjalan sepanjang
hayat.

1. Pendahuluan

Kurikulum 2013  diimplementasikan
secara bertahap di SMA mulai tahun pelajaran
2013-2014 menekankan pendekatan
pembelajaran saintifik. Pembelajaran saintifik
merupakan pembelajaran yang mengadopsi
langkah-langkah saintis dalam membangun
pengetahuan melalui metode ilmiah. Model
pembelajaran yang diperlukan adalah yang
memungkinkan terbudayakannya kecakapan
berpikir sains dan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Menurut Semiawan dan Zamroni
model pendekatan saintifik dalam pembelajaran
yang cocok antara lain dengan model
pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran
berbasis proyek dan pembelajaran inkuiri
(Kemendikbud,2013: 7).

Pembelajaran pada kurikulum 2013
merupakan pembelajaran kompetensi dengan
memperkuat proses pembelajaran dan
penilaiannya  autentik.  Penguatan  proses

Salah satu model pembelajaran yang
disarankan pada kurikulum 2013 adalah model
inkuiri, model ini sangat baik digunakan dalam
proses pembelajaran. Model ini mengarahkan

pembelajaran dilakukan melalui pendekatan
saintifik, mendorong peserta didik lebih mampu
dalam  mengamati, menanya, = mencoba/
mengumpulkan data, mengasosiasi/ menalar, dan
mengomunikasikan. Penilaan autentik

peserta didik bisa menemukan masalah dan
kemudian mampu memecahkan masalah yang
ditemukan tersebut secara ilmiah. Model inkuiri
mengacu pada teori konstruktivitas, belajar
merupakan proses aktif dimana peserta didik
membangun ide atau konsep baru berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan sebelumnya.
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Pendekatan inkuiri terbagi menjadi tiga
jenis berdasarkan besarnya intervensi guru
terhadap peserta didik atau besarnya bimbingan
yang diberikan oleh guru kepada peserta didik.
Pertama, inkuiri bebas (free inquiry), model ini
menempatkan peserta didik seolah-olah bekerja
seperti seorang ilmuwan, peserta didik sendiri
yang menentukan permasalahan, menemukan
dan menyelesaikan masalahnya, serta merancang
sendiri langkah-langkah yang diperlukan. Kedua,
model inkuiri bebas dimodifikasi (modified free
inquiry), pada model ini permasalahan yang akan
dijadikan topik untuk diselidiki tetap diberikan
guru atau berpedoman pada kurikulum, guru
masih dimungkinkan memberikan bimbingan,
namun sangat dibatasi sehingga peserta didik
lebih  berusaha secara mandiri. Ketiga
Pembelajaran  inkuiri  terbimbing  (Guided
Inquiry) yaitu suatu model pembelajaran inkuiri
yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan
bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada
peserta didik.

Langkah-langkah inkuiri
Sanjaya (2011: 201-205).

1. Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk
membina suasana atau iklim pembelajaran yang

menurut

responsif.
2. Merumuskan masalah
Merumuskan masalah  merupakan langkah

membawa peserta didik pada suatu persoalan
yang mengandung teka-teki.

3. Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu
permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai
jawaban sementara hipotesis perlu  diuji
kebenarannya.

4. Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring
informasi  yang dibutuhkan untuk menguji
hipotesis yang diajukan.

5. Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menemukan
jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan
data atau informasi yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data.

6. Merumuskan kesimpulan.

Langkah (sintaks) model pembelajaran
inkuiri oleh sejumlah ahli ada perbedaan, tetapi
pada dasarnya kegiatan inkuiri meliputi
mengidentifikasi masalah, membuat hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data dan
mengambil kesimpulan. Dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran inkuiri adalah
rangkaian  kegiatan =~ pembelajaran  yang
menekankan pada proses berpikir secara Kritis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban
dari suatu masalah, melalui tahapan: (1)

merumuskan masalah; (2) merumuskan hipotesis;
3) mengumpulkan data/melaksanakan
eksperimen; (4) menguji hipotesis; (5)
merumuskan kesimpulan.

Secara umum pada model inkuiri guru hanya
bertindak sebagai fasilitator dan motivator,
sehingga peserta didik akan mendapatkan
pengetahuan yang mendalam, dan akhirnya akan
berdampak pada peningkatan hasil belajar. Hal
ini sesuai dengan penelitian Wahyudin, Sutikno
dan A. Isa ( 2010) yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran  inquiri  terbimbing  dengan
berbantuan multimedia dapat meningkatkan
minat dan pemahaman siswa. Hasil penelitan P.I.
Wijayanti, Mosik dan N. Hindarto ( 2010) juga
menyimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat mengatasi kesultan belajar
siswa  pada pokok Bahasan Cahaya yang
berdampak pada peningkatan hasil belajar.
Model pembelajaran inkuiri memiliki tahapan
pembelajaran yang membangkitkan keaktifan
siswa. Keaktifan siswa untuk belajar ini
mengakibatkan siswa mendapatkan pemahaman
yang lebih baik akhirnya akan meningkatkan
hasil belajar. Hal ini sesuai dengan penelitian
Rahmatsyah dan Simamora (2011) vyang
menyimpulkan ada pengaruh yang signifikan
antara pengguasaan ketrampilan proses sains
melalui pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
hasil belajar siswa.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode
eksperimen dengan analisis data menggunakan
anava dua jalur untuk mengetahui kebenaran dari
hipotesis yang diajukan. Desain pada penelitian
ini adalah anava 2 jalur.

Model Model Model
Pembelajaran | Pembelajaran
Inkuiri bebas inquri
L dimodifikasi terbimbing
Motivasi _ (Ay) (Ay)
Berprestasi ! 2
Motivasi
berprestasi A;B; A,B;
tinggi (B.)
Motivasi
berprestasi AB, AB,
rendah (B,)
Keterangan :
A; = model pembelajaran inkuiri bebas
dimodifikasi

A, = model pembelajaran inkuiri terbimbing
B; = motivasi berprestasi tinggi

152




B, = motivasi berprestasi rendah

A;B; = kelompok peserta didik dengan model
pembelajaran inkuiri bebas dimodifikasi
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi

A.B, = kelompok peserta didik dengan model
pembelajaran inkuiri bebas dimodifikasi
yang memiliki motivasi berprestasi rendah

A,B; = kelompok peserta didik dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi

A;B, = kelompok peserta didik dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing yang
memiliki motivasi berprestasi rendah

3. Hasil Dan Pembahasan

Pada penelitian yang dilakukan di SMA
Negeri 94 Jakarta, populasi terjangkau berasal
dari kelas X terdiri tiga kelas. Dari populasi
terjangkau tersebut diambil dua sampel. Setelah
kelas eksperimen diberi perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran inkuiri bebas
dimodifikasi dalam kegiatan belajar mengajar,
dan kelas kontrol dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing selama waktu
yang sama pada pokok bahasan yang sama.

Data yang diperoleh dari tes formatif pada

pokok bahasan fluida statik, selanjutnya
dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji
normalitas menggunakan liliefors dan uji

homogenitas menggunakan uji homogenitas
variansi. Dari uji prasyarat analisis diperoleh
bahwa hasil  belajar fisika ranah kognitif
terdistribusi normal dan data homogen.

Selanjutnya  dilakukan perhitungan
ststistik deskriptik seperti tabel 1.

Tabel 1. Hasil perhitungan Statistik Deskriptif

No | Statistik | A1B1 | A1B2 | A2B2 | A2B2
Jumlah
1 | Data(N) 12 12 12 12
2 | Mean 70,33 | 59,00 | 58,67 | 63,00
3 | Median 68 60 60 64
4 | Modus 68 64 60 64
Std
5 | Deviation 5,77 4,55 5,48 5,43
6 | Variance | 33,333 | 20,727 | 30,061 | 29,455
7 | Range 16 12 20 20
8 | Minimum 64 52 48 52
9 | Maximum 80 64 68 72
10 | Sum 844 708 704 756
Untuk menguji hipotessis dengan

menggunakan Anava. Tabel 2 berikut ini hasil uji
hipotesis keterpercayaan 0.05.
Tabel 2. Hasil Uji Anava

Dera | Rata-
Sumber | Jumlah jat rata | Fhiwn F
Variasi | Kuadrat | Beb | Kuadr g tabel
as at
Regresi 190568 4

Mean 189505

161,3 | 5,58 | 4,06

Faktor | 133,33 1 33 1 17
133,3 | 4,61 | 4,06

Faktor Il | 161,33 1 33 2 17
768,0 | 26,5 | 4,06

Interaksi | 768,00 1 00 66 17
28,90

Residual | 1272,00 44 9

Total 191840 48

No | Statistik Al A2 B1 B2
Jumlah
1 | Data(N) 24 24 24 24
2 | Mean 64,50 | 61,00 | 64,67 | 60,83
3 | Median 64 62 64 60
4 | Modus 64 64 64 64
Std
5 | Deviation 8,11 5,31 7,70 5,78
6 | Variance 65,826 | 28,174 | 59,362 | 33,362
7 | Range 32 20 28 24
8 | Minimum 48 52 52 48
9 | Maximum 80 72 80 72
10 | Sum 1548 1464 1552 1460

Berdasarkan hasil analisis pada hipotesis
pertama di atas, dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan prestasi belajar kognitif antara peserta
didik dengan model pembelajaran inkuiri bebas
dimodifikasi dan inkuiri terbimbing.

Berdasarkan hasil analisis pada hipotesis
kedua di atas, dapat diketahui bahwa terdapat
interaksi antara model pembelajaran inkuiri
dengan motivasi berprestasi terhadap hasil
belajar fisika ranah kognitif.

Berdasarkan hasil analisis pada hipotesis
ketiga di atas, dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar belajar fisika ranah
kognitif pada peserta didik motivasi berprestasi
tinggi dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri bebas dimodifikasi dan model inkuiri
terbimbing.

Berdasarkan hasil analisis pada hipotesis
keempat di atas, dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar belajar fisika ranah
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kognitif pada peserta didik motivasi berprestasi
rendah dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri bebas dimodifikasi dan
model inkuiri terbimbing.

Berdasarkan uji hipotesis tersebut diatas
belum dilanjutkan pada uji tukey untuk mencari
mana yang lebih tinggi antara hasil belajar
kognitif dengan menggunakan model inkuiri
bebas dimodifikasi dengan inkuiri terbimbing.
Mana yang lebih tinggi hasil belajar fisika ranah
kognitif peserta didik motivasi tinggi dengan
model inkuiri bebas dimodifikasi atau inkuiri
terbimbing. Mana yang lebih tinggi hasil belajar
fisika ranah kognitif peserta didik motivasi
rendah dengan model inkuiri bebas dimodifikasi
atau inkuiri terbimbing.

4. Penutup

Berdasarkan pengolahan dan analisis data
secara statistik yang dilakukan terhadap hasil
belajar fisika siswa diperoleh kesimpulan bahwa:
(1) ada perbedaan hasil belajar fisika ranah
kognitif peserta didik menggunakan model
pembelajaran inkuiri bebas dimodifikasi dan
model pembelajaran inkuiri terbimbing; (2)
terdapat interaksi antara model pembelajaran
inkuiri dengan motivasi berprestasi terhadap
hasil belajar fisika ranah kognitif,(3) ada
perbedaan hasil belajar fisika ranah kognitif
peserta didik motivasi rendah menggunakan
model pembelajaran inkuiri bebas dimodifikasi
dan model pembelajaran inkuiri terbimbing. (4)
ada perbedaan hasil belajar fisika ranah kognitif
peserta didik motivasi tinggi menggunakan
model pembelajaran inkuiri bebas dimodifikasi
dan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
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